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Abstract

A suffixc is an affix added to the end of a basic form. In Arabic, the suffix is known as al-lawihiq. The
sufffisc or al-lawahbiq is one of the most minor elements of a language unit with meaning. Thus, the suffix or
al-lawihiq can be referred to as a morphem. The suffix or al-lawahiq has varions meanings according to its
Sorm. Therefore, this study aims to uncover the forms of suffixes on adjectives contained in surab al-INisa’ and
uncover their meanings. To reveal this, this research uses theories related to morphemes as a foundation for
solving research problems. The research method used in this study is descriptive analysis with a qualitative
approach. The results of this study show that the suffix form of the adjective contained in surah al-INisa’ there
are five forms, namely al-Waw and al-Niin or al-Ya’ and al-Nin, al-Alif and al-Niin or al-Ya’ and al-
Niin, al-Tanwin, Ta al-Marbuthah + Tanwin, and the last one al-Alif and al-Ta’ + Tanwin. The
morphological meaning of the suffixes is single, dual, and plural numbers (JANLA); types are masculine and
Sfeminine; Clarity is indefinite.
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Abstrak

Sufiks merupakan imbuhan yang ditambahkan kepada bagian akhir dari sebuah bentuk dasar.
Pada bahasa Arab sufiks dikenal dengan istilah a/-lawabig. Sufiks atau al-lawihiq merupakan
salah satu bentuk unsur terkecil sebagai satuan bahasa yang memiliki makna. Sehingga, sufiks
atau al-lawabiq dapat disebut sebagai sebuah morfem. Sufiks atau a/-lawaihiq memiliki berbagai
macam makna sesuai dengan bentuknya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap bentuk-bentuk sufiks pada adjektiva yang terdapat di dalam surah al-Nisa’” dan
mengungkap makna yang terkandung di dalamnya. Guna mengungkap hal tersebut penelitian
ini menggunakan teori-teori yang berkaitan dengan morfem sebagai landasan dalam
memecahkan masalah penelitian. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskripstif-analisis dengan pedekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa bentuk sufiks pada adjektiva yang terdapat di dalam surat al-Nisa’ ada lima bentuk,
yaitu al-Waw dan al-Nan atau al-Ya’ dan al-Nun, al-Alif dan al-Nuan atau al-Ya’ dan al-Nan,
al-Tanwin, Ta al-Marbuthah + Tanwin, dan al-Alif dan al-T2’+Tanwin. Adapun makna
morfologi dari sufiks yang ditemukan tersebut adalah bilangan berupa tunggal, dual dan
plural (jama’); jenis berupa maskulin dan feminin; kejelasan berupa indefinit.

Kata kunci: Sufiks, Kata Sifat, Makna Morfologi
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Pendahuluan

Bahasa merupakan salah satu sarana komunikasi bagi manusia. Bahasa yang
digunakan oleh manusia begitu banyak. Baik yang masih digunakan sampai sekarang
maupun yang sudah tidak digunakan lagi. Menurut UNESCO yang tercatat di dalam The
World Atlas of Langnages yang telah didokumentasikan melalui komunitas akademik, instansi
pemerintahan, dan institusi publik terdapat sekitar 8.324 bahasa yang ada di dunia. Sekitar
7000-nya masih digunakan sampai sekarang ini.! Banyaknya bahasa manusia menunjukkan
bahwa bahasa manusia begitu beragam. Para penuturnya juga terdiri dari berbagai etnis, ras,
suku dan bangsa yang berbeda-beda. Sehingga, menjadikan bahasa yang ada di dunia terbagi
ke dalam beberapa rumpun bahasa. Masing-masing rumpun bahasa memiliki subrumpun
bahasa. Masing-masing subrumpun bahasa memiliki sub-subrumpun bahasa. Salah satu
subrumpun bahasa adalah subrumpun bahasa Semit. Subrumpun bahasa Semit merupakan

divergensi dari rumpun Hamito-Semit.”

Bahasa-bahasa yang termasuk ke dalam rumpun bahasa Semit adalah bahasa-bahasa
yang ditemukan di sebagian Asia dan sebagian Afrika. Bahasa-bahasa yang terhimpun
dalam rumpun Semit yang masih digunakan sampai sekang ini di antaranya adalah bahasa
Arab, bahasa Ibrani, dll. Pada masa sekarang ini bahasa Ibrani merupakan bahasa yang
dituturkan oleh bangsa Yahudi’ yang mendiami sebagian wilayah Palestina. Selain
pengklasifikasian secara geneologi yang melahirkan rumpun bahasa, terdapat juga
pengklasifikasian secara tipologi. Klasifikasi tipologi adalah klasifikasi berdasarkan tipe-tipe
yang terdapat pada sejumlah bahasa yang berkaitan dengan bunyi, morfem, kata, frasa,
kalimat dan sebagainya.® Apabila dikaji secara umum berdasarkan perspektif linguistik
modren bahasa-bahasa yang digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi terdiri dari
satuan-satuan bahasa. Satuan bahasa meliputi morfem, kata, frasa, klausa, kalimat dan
wacana. Kata merupakan satuan atau unsur yang unik. Disebut demikian karena, kata dapat
dikaji dari dua sudut pandang disiplin ilmu. Apabila dilihat dari sudut pandang disiplin ilmu

morfologi kata dapat dipisah menjadi unsur terkecil, yang disebut dengan morfem. Morfem

! authorCorporate:UNESCO, UNESCO World Atlas of Languages: summary  document, (2021),
https:/ /unesdoc.unesco.org/ark: /48223 /pf0000380132.

2 Abdul Chaer, Linguistik Umnm, tevisi (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 75.

3 Mustafa, “Bahasa Arab Di Antara Rumpun Bahasa Semit,” AL IBRAH: Journal of Arabic Language
Eduneation 2, no. 1 (2019): 46-55, http://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/ibrah, h. 54.

4 Chaer, Linguistit Umnm, h. 77.
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adalah unsur terkecil dari bahasa yang memiliki makna.” Sedangkan, apabila dilihat dari
sudut pandang disiplin ilmu sintaksis kata merupkan satuan penyusun kalimat. Tanpa
adanya unsur kata, maka kalimat tidak dapat disusun. Bahkan tanpa adanya kosa kata

bahasa manusia tidak ada.

Salah satu bahasa dari subrumpun bahasa Semit yang masih digunakan oleh
manusia sebagai alat komunikasi adalah bahasa Arab. Menurut Kholison yang bersumber
dari Suyuthi bahasa Arab merupakan bahasa terbaik dan terluas, salah satu alasannya karena
bahasa Arab adalah bahasa yang memiliki kosa kata, metafora dan perumpamaan terbanyak
di dunia.® Menurut al-Ghuldyln bahasa Arab adalah kata-kata yang digunakan oleh bangsa
Arab untuk mengungkapkan tujuannya, terj.’ Bahasa Arab merupakan bahasa yang
dituturkan oleh penduduk yang menempati negara-negara di kawasan Timur Tengah.
Adapun negara-negara yang termasuk dalam kawasan Timur Tengah terdiri dari 22 negara
yang tergabung dalam Liga Arab yang berada di kawasan Asia Barat seperempatnya dan
Afrika Utara tiga perempatnya.® Sejak tahun 1973 M bahasa Arab menjadi bahasa resmi
keenam Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Selain itu, bahasa Arab dikenal sebagai salah
satu bahasa yang digunakan dalam dunia internasional. Hal ini sejalan dengan sebuah

tulisan yang ditemukan di dalam situs web unesco.org :

“The Arabic langnage is a pillar of the cultural diversity of humanity. 1t is one of the most widely
Spoken languages in the world, used daily by more then 400 million people. World Arabic
Language Day is celebrated every year on 18 December since 2012. The date coincides with the
day in 1973 that the General Assembly of the United Nations adopted Arabic as the sixth

J)()

official langnage of the Organization”.

“Bahasa Arab meruakan pilar keanekaragaman umat manusia. Ia merupakan salah
satu bahasa yang paling banyak digunakan di dunia. Digunakan setiap hari oleh
lebih dari 400 juta orang. Hari Bahasa Arab se-Dunia diperingati setiap tahun pada
tanggal 18 Desember sejak tahun 2012. Tanggal tersebut bertepatan dengan hari

5 Chaer, h. 146.

¢ Muhammad Kholison, “SHifatu Lughati Al-’Arabiyyah: Musykilatu Al-’Arabiyyah Wa Kalimatuha,”
ALFFuSha: Arabic Langnage Education Jonrnal Vol.1 No.1 (2019).

7 MuShafa Al-Ghulayini, Jami’ Al-Duruns Al-‘Arabiyyah (Beirat: Dar al-Fikr, n.d.), h. 7.

8 Ibnu Burdah, Quo Vadis Dunia Arab Kontemporer: Gerakan Protes, Politik Muslim, Covid-19, Dan Arab
Perubaban, ed. Nurul Ulmi Mansur (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga bekerja sama dengan Kurnia Kalam
Semesta Yogyakarta, 2020), h. 39.

9 Karim Jabbari, "World Arabic Language Day", last modified 2023, diakses September 12, 2022,
https:/ /www.unesco.org/en/wotld-arabic-language-day#:~:text=World Arabic Language Day is,official
language of the Organization.
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pada tahun 1973 ketika Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa mengadopsi

»

bahasa Arab sebagai bahasa resmi keenam organisasi tersebut, ter]

Bahasa Arab juga dikenal sebagai bahasa agama. Disebut demikian karena, bahasa
ini digunakan dalam teks suci yang menjadi salah satu sumber dalam ajaran Islam yaitu Al-
Qur’an. Oleh karena itu, salah satu disiplin ilmu yang dibutuhkan untuk mengkaji Al-
Qur’an adalah bahasa Arab. Tujuannya agar diperoleh pemahaman yang benar terhadap

kandungan Al-Qur’an itu sendiri.

Pengkajian Al-Qur’an dari perspektif bahasa secara sistemis dan sistematis bisa
dimulai dari unsur terkecil sampai unsur terbesar atau sebaliknya. Misalnya dari unsur
terkecil dimulai dari mengkaji bunyi “sin” dalam sebuah surah. Kajian semacam ini dibahas
dalam disiplin ilmu fonologi. Mengkaji sufiks “U<#na (al-Waw dan al-Nzin)” dari sebuah kata
yang ditemukan dalam sebuah surah. Hal seperti ini dikaji dalam disiplin ilmu Morfologi.
Mengkaji kata “al-N8s” dalam sebuah surah. Kajian kata semacam ini dapat dikaji dari
beberapa disiplin ilmu. Dapat dikaji dari sudut pandang disiplin ilmu Morfologi jika ingin
menelaah akar kata dan derivasinya atau dari sudut pandang disiplin ilmu Sintaksis jika yang

dikaji kedudukan kata dalam kalimat.

Menurut Ni‘mah kalangan ahli Nahwu klasik membagi kategori kata dalam bahasa
Arab menjadi tiga, vaitu alism, alfiil, dan al-harf" Salah satunya sebagaimana yang
disampaikan oleh oleh Al-Shanhaji, “dan dia (kata dalam bahasa Arab) terbagi tiga yaitu z,
il dan harf yang memiliki makna, terj”."" Berbeda dengan kalangan ahli Nahwu klasik,
Tamam Hasan berpendapat bahwa kategori kata di dalam bahasa Arab menurut kalangan
linguistik modren terbagi tujuh, yaitu: a/ism (nomina), al-Shifah (adjektiva), a/~fiil (verba), al-
dhamir (pronomina), al-khalifah, al-zharf, dan al-addh.” Menurut Tamam Hasan ketika
kategori kata ini dikembalikan kepada dasar pembentukan kata (usi/ al-isytigdqiyyah), maka
sesungguhnya ia terdiri dari struktur-struktur cabang yang menghimpun struktur kata yang
lebih besar.” Masing-masing struktur cabang merupakan sebuah format yang mana kosa
kata lain dibentuk dengan cara mengkiaskan kepadanya, dan ini disebut a/~Shighat al-

Sharfiyyah (dikenal dengan istilah a/-Shighat di dalam Ilmu Sharaf, tetj). Berdasarkan ini

10 Fu’ad Nikmah, MulakbaSh Qawd'id Al-Lughat Al-‘Arabiyyah (Beirut: Nahdatu Misr, 1938), h. 17.

1 Abu Abdullah Muhammad Al-Shanhaji, Matan Al-Ajurumiyyah (Al-Riyidh: Dar Al-Shami’, 1998),
h. 5.

12 Tamam Hasan, Al-Lugat Al-‘Arabiyyah Ma‘niha Wa Mabnaha (Maghrib: Dir al-S | aqafah, 1994),
h.90.

13 Hasan, h. 133.
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beliau berpendapat bahwa alism (nomina) merupakan kategori kata yang mempunyai a/-
Shighat (bentuk) yang paling beragam, a/-Shifah (adjektiva) menduduki posisi kedua dan a/
fi'il (verba) menduduki posisi ketiga yang mempunyai a/-Shighat (bentuk) yang paling
beragam.'*

Al-Shifah (adjektiva) di dalam bahasa Arab merupakan kategori kata yang unik.
Menurut Qadur a/-Shifah (adjektiva) tidak hanya bisa menjadi subjek saja atau prediket saja.
Misalnya kalimat alfaig mumtaz, kata al-faiz merupakan kata sifat yang berkedudukan sebagai
subjek. Contoh lainnya kalimat al-haq wadhibh, kata wadhih berkedudukan sebagai prediket.
Namun, a/-Shifah (adjektiva) dapat mejadi subjek dan prediket sekaligus di dalam sebuah

2>

kalimat, misalnya ja’' al-hasan wajhubu. Kata “al-hasan” berkedudukan sebagai subjek,
sedangkan kata wajbubu sebagai prediket. Ini merupakan salah satu karakteristik a’-Shifah
(adjektiva) yang membedakannya dengan kategori kata lainnya, yaitu alism dan al-fii// dalam

kasus yang sama."

AlShifah (adjektiva) adalah setiap kata yang memberikan sifat terhadap suatu
peristiwa.'® Dan juga A/LShifah (adjektiva) itu menunjukkan bagaimana.'” Maksudnya adalah
al-Shifah (adjektiva) dapat diketahui melalui kata tanya “bagaimana”. Misalnya seperti
pertanyaan, “Bagaimana bentuk buku itu?”. Lalu jawabannya, “Buku itu besar” atau “Buku

itu kecil”. Maka kata “besar” atau “kecil” adalah a/-Shifah (adjektiva).

Kosa kata baru di dalam bahasa Arab terbentuk dari dasar kata. Proses
pembentukan ini dikenal dengan istilah “isy#gag”. Sebagaimana yang dikatakan oleh Anis
Farihah bahwa isytigidg merupakan proses pembentukan kata di dalam sebuah bahasa.™
Salah satu bentuk isytigag itu adalah al-isytigaq al-Shaghir. Menurut Emil Badi’ Ya’qub a/-
isytigaq al-Shaghir adalah pengambilan sebuah lafaz dari lafaz lain yang merupakan bentuk
dasar darinya, dengan syarat adanya kesesuian antara keduanya, baik di dalam makna, huruf
dasar, maupun susunan huruf dasarnya.” Sedangkan menurut Ramadhan Abdul Thawwab
yang bersumber dari Ibnu al-Sarraj bahwa al-isytigaq al-Shagir adalah suatu bentuk kata yang

dijadikan dari bentuk lain, dengan persesuain makna, huruf asli, dan susunan huruf antara

14 Hasan, h. 133.

15 Ahmad Muhammad Qadbr, Mabids’ Al-Lisaniyat (Damaskus: Dar Fikr, 2008), h. 212.

16 Qadur, h. 211.

17 Mahmud Sya‘ran, ‘Ilm Al-Lugah: Muqaddimah Li Al-Qari” Al-‘Arabiyy (Beitut: Dar al-Nahdhah al-
Arabiyyah, n.d.), h. 228.

18 Ibrahim Anis, Min Asrari Al-Lughah (Al-Qahirah: Maktabah Al-Anjlo Al-MiShriyyah, 1978), h. 62.

19 Emil Badi” Ya’qub, Figh Al-Lughah Al-‘Arabiyyah Wa KhasaiShuha (Beirut: Dar al-S|aqafat al-
Islamiyyah, 1982), h. 188.
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keduanya, dengan syarat kata yang kedua mengandung makna asli, meskipun mendapat

huruf tambahan yang memberikan makna lain, sehingga membentuk perbedaan huruf dan

bentuk kata.”’

Istilah “kata” tidak begitu disukai sejak munculnya kajian linguistik modren,
khususnya morfologi. Alasanya karena kesulitan dalam memberikan defenisi yang
disepakati oleh setiap bahasa. Akibatnya muncul dua istilah baru yaitu “lexem/ al-wihdatu al-
dalaliyyah” dan “motfem/al-wibdatu al-Shrfiyyal” sebagi gantinya. Namun, menurut Qaduar
jika masih ingin menggunakan istilah “kata” maka sama dengan “leksem”, dengan syarat
keberadaannya ada di dalam kamus yang mempunyai makna sosial dan budaya. Adapun
istilah  “motfem/al-wibdatu al-Sharfiyyal” digunakan untuk menyebutkan unsur bahasa

terkecil yang mempunyai makna gramatikal.”

Berdasarkan paparan sebelumnya, menurut hemat peneliti pembentukan kata
melalui alisytigag al-Shaghir, dapat dikaji lebih rinci. Maksudnya adalah kajian terhadap
unsur-unsur atau satuan-satuan yang ada di dalam suatu kosa kata baru yang merupakan
hasil dari proses alisytigaq al-Shaghir itu sendiri. Misalnya kata muslimat, berasal dari kata
musliz yang mendapat unsur atau satuan tambahan berupa bentuk alalif dan al-ta’ di akhir
bentuk dasar. Sehingga, menghasilkan kata baru yang mempunyai makna baru. Supaya
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai kajian morfem di dalam
adjektiva, maka bentuk-bentuknya akan dilihat di dalam Al-Quf’an surah al-Nis3’.
Pemilihan surah al-Nisa’ untuk diteliti, karena di dalam surah tersebut paling banyak
ditemukan adjektiva berbentuk musanna, yaitu sebanyak enam kata. Selain itu, surah ini
memiliki adjektiva yang paling beragam. Hal ini ditemukan setelah peneliti menganalisa Al-
Qur’an melalui MuShaf Ulul Al-Babab yang menyebutkan akar kata, terjemahan, jumlah,
dan tanda ‘irab suatu kosa kata dari Al-Qur’an karya Dr. Syu‘aib H. Muhammad. Misalnya

kata mubshanat di dalam ayat 25 dari surat al-Nisa’ di ambil dari kata dasar maubshan dari
bentuk Shifat al-mafil yang berpola (244, kemudian ditambahkan imbuhan ala/if dan al-ti
serta fanmwin pada akhir bentuk dasar. Maka, apakah makna kata mwuhshanat setelah mendapat

imbuhan al-alif dan al-ta serta fanwin? dan apakah imbuhan a/-alif dan al-ta serta fanwin itu

memiliki maknar. Penambahan unsur di akhir kata yang menjadi dasar terhadap

20 Ramadhan Abdu Al-Tawwab, FuShal Fi Figh Al-Lughah (Al-Qahirah: Maktabah Al-Khanji, 1999),
h. 291.
21 Ya’qub, h. 188.
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pembetukan kata baru ini disebut dengan istilah sufiks. Masih banyak kata sifat yang
ditemukan di dalam surah al-Nisa’ yang dapat dikaji seperti ini. Berdasarkan latar belakang
masalah yang telah dipaparkan sebelumnya maka tulisan ini akan mengkaji fenomena sufiks
pada adjektiva dalam surah al-Nisa’ dan makna morfologinya. Hasil dari penelitian ini
diharapkan akan memberikan manfaat untuk memperkaya literatur di bidang keilmuan

linguistik, khususnya linguistik Arab dari perspektif morfologi.

Penelitian ini terinspirasi dari beberapa penelitian sebelumnya yang mengkaji
masalah sufiks di dalam bahasa Arab. Pertama, sebuah tulisan ilmiah dengan judul
“Z{awahir al-Ilsaq fi al-Lughat al-‘Arabiyyah”.* Tulisan ini mengkaji fenomena afiks dan
maknanya. Fenomena ini merupakan salah satu fenomena kebahasaan yang banyak terdapat
di dalam bahasa manusia untuk menghasilkan ujaran dan mengembangkan kekayaan kosa
kata. Bentuk-bentuk fenomena itu di antaranya adalah prefix, infiks dan sufiks, dsb. Kedwa,
sebuah artikel ilmiah yang judul “Fenomena Kebahasaan Al-Qur’an (Kajian Proses
Mortfologis dalam Al-Qur'an Surah Al-Baqarah”.” Artikel ini mendeskripsikan proses
morfologis bahasa Arab yang terkandung di dalam al-Qur’an surah al-Baqarah. Proses
morfologis tersebut meliputi afiksasi, abreviasi, reduplikasi, modifikasi internal dan

motrfofonemik.

Metode

Untuk memecahkan masalah di dalam sebuah penelitian, maka dibutuhkan metode
penelitian. Metode penelitian yang digunakan dalam sebuah penelitian dapat dilihat melalui
jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data yang
digunakan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Zbrary research. Library
research adalah rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan data

kepustakaan dan membaca, mencatat dan mengolah bahan penelitian.*

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an dari surah al-
Nisa’. Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa literatur-literatur yang
mendukung untuk menjelaskan sumber primer, baik berupa jurnal, buku, makalah, dIL

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah membaca surah al-

22 Syu‘aib Iddah, “Z}awihir Al-IIShdq Fi Al-Lugat Al-‘Arabiyyah,” A/-Ta'limiyyah Vol.04 No.11
(2017).

23 Umum Budi Karyanto, “Fenomena Kebahasaan Al-Qur’an (Kajian Proses Morfologis Dalam Al-
Qur’an Surah Al-Baqarah),” Jurnal Penelitian Vol.10 No.10 (2023).

24 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), h. 3.
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Nisa’ secara berulang-ulang, sambil menelaah dan mengidentifikasi kosa kata yang termasuk
al-Shifah (adjektiva) berdasarkan teori yang dipaparkan oleh linguis klasik maupun modren
yang berkaitan dengan a/-Shifah (adjektiva). Setelah diidentifikasi adjektiva yang ditemukan
dikumpulkan dan dicatat. Setelah data terkumpul, selanjutnya data dianalisa secara
deskripstif-analitik dengan pendekatan kualitatif berdasarkan teori proses pembentukan

kata yang dipaparkan oleh linguis Arab modren.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Identifikasi a/-Shifah (adjektiva) di dalam surah al-Nisa’ dilakukan berdasarkan
tanda-tanda yang dimiliki oleh adjektiva itu sendiri. Adapun beberapa tanda yang dimiliki
oleh sebuah a/-Shifah (adjektiva)® yaitu (1) menerima fenomena tanwin, (2) menerima tanda
aljar secara lafaz seperti al-ism (nomina), (3) menerima al~i dhafat al-lafdzhiyyah, bukan al-I
dbafat al-ma‘nawiyyah, (4) menerima a/ sebagai ism al-mauShil bukan sebagai tanda yang
memiliki atribut a/7a7if (definit), (5) memiliki bentuk khusus, (6) mengandung kata ganti
seperti al-af'al (verba), (7) menerima konjugasi dan imbuhan, (8) memberikan sifat terhadap
suatu peristiwa dan tidak menunjukkan nomina, (9) bisa dijadikan musanna (dual) dan jama’
(plural) seperti nomina, (10) dapat dijadikan muannas (feminin) dan mudzakkar (maskulin)
seperti nomina juga, (11) waktu yang dikandungnya tergantung dari konteksnya, (12) dapat
menerima al-nida’ (seruan) seperti al-ism (nomina), (13) dapat menyandarkan suatu kata
kepadanya yang memiliki fungsi temporal, yaitu menunjukkan masa lampau. Misalnya
sepetti: al-mukarram al-yatim mabmid (anak yatim yang terhormat itu Mahmud). Maka dalam

kalimat tersebut, masa penghormatan itu adalah masa lampau, karena kata tersebut

merupakan a/-Shifah (adjektiva) yang disandarkan.

Selain tanda yang telah disebutkan sebelumnya, a/-Shifah (adjektiva) juga dapat
diketahui melalui bentuk-bentuk pola khusus. Bentuk pol a khusus tersebut menurut Hasan
Madan terbagi tiga, yaitu Shifatu al-fiil, al-Shifatn al-musyabbabah dan Shifatu al-mafil>

Namun, menurut Taman Hasan terbagi ke dalam lima jenis.”’

1. Shifatu al-Fa'il

% Qadubr, Mabadi’ Al-Lisaniyat, h. 212 - 213.

26 Hasan Madin, “Ba’dhu Al-KhaShiiShi Al-Jahiyati 1i Afali Al-SHifati Wa Al-Musyarakati Fi Al-
Lughati Al-’Arabiyyati,” Majallatu Al-Khalili F1 Ulimi Al-Lisan Vol.2 No.2 (2023), h. 60.

27 Hasan, AFLugat Al-‘Arabiyyah Ma ‘niha wa Mabnaha, h. 99.
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Shifatn al-fa‘7l adalah adjektiva yang memberikan sifat kepada subjek melalui
peristiwa yang sifatnya sementara dan dapat diperbarui.®® Menurut Tamam
Hasan Shifatu al-fa'%l adalah adjektiva yang mengerjakan sebuah a/fi%/ (verba)
untuk menunjukkan makna yang terjadi pada al-fz%/ (subjek) atau yang

melakukan sebuah kejadian yang tidak tetap.” Shifatu al-fi‘il memiliki beberapa

bentuk pola. Berpola (<8 apabila berasal dati £/ madhi sulasi mujarrad. Namun,

apabila berasal dari fi%/ madhi sulasi mazid maka, betuk-polanya adalah J:uaifc,

25 ¥ 798 2% 5 %) 158 w| % %0 3 o~ %8
J:Q.M, J.PLM, J.’.Q_M, d.}.n.n.a,d.}.a.m, J.PLQ_M, d:Q.M, d.’.w, ‘_‘L/C‘S_LM,
we S8 wt- S8
Jj.um,dl.a.a.n

2. AlShifatn al-Musyabbahah

al-Shifatu al-musyabbahah adalah adjektiva yang memberikan sifat secara tetap

dan berkesinambungan kepada nomina; baik ketika berkedudukan sebagai subjek

maupun objek.” Bentuk-bentuk polanya adalah J.;é dengan ‘@in fi’il-nya kasrah,
d.?di dengan muannasnya ;M, dan QM dengan muannasnya ubé, d.l./aé,

Jad, Jlad, Jlad, Jasd, dan Jae.

3. Shifatu al-Mubdlaghal
Shifatn al-mubalaghah adalah adjektiva yang memberikan sifat kepada subjek

secara pleonastis. Bentuk-bentuk polanya adalah Jlfaé, J\.a.a.e, Jﬁ.’aé, d;:aé,

-

4. Shifatu al-Maf'il

28 Hasan, h. 99.
29 Aiman Aiman ‘Abdu Al-Ghani, A/~Sharf A-Kafi (Iskandariyyah: Dar ibn Khaldan, 1999), h. 177.
30 Hasan, AFLugat Al-‘Arabiyyah Ma‘naha Wa Mabniha, h. 99.
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Shifatn al-mafil adalah adjektiva yang memberikan sifat kepada objek melalui

peristiwa yang sifatnya sementara dan dapat dipetrbarui.” Shifatu al-mafil

memiliki beberapa bentuk pola. Berpola J )92d4 apabila berasal dati fi%/ madhi

sulasi mujarrad. Tetapi, apabila berasal darti f2/ madhi sulasi mujarrad maka betuk-

bentuk polanya adalah d&.é.i, J;.Z.é, Jelaa, d&.é:’;.z, dﬁi’b,m, Jelazs,
wi- %2 - %% 0 3 -0~ %5 G- %8 Wi~ 23
d—’-ﬂ-ﬂ, J.a.a.'LwA, d.c‘g.xu, Jﬁ.sum, JLa.a.a

S. Shifatu al-Tafdhil

Shifatn al-tafdhil adalah adjektiva yang digunakan untuk menyatakan bahwa
sebuah nomina baik ketika berkedudukan sebagai subjek maupun objek memiliki

kelebihan dalam dalam suatu hal dari pada nomina lain yang berkedudukan

sebagai subjek maupun objek.” Misalnya seperti ‘_;\inU Y jﬂgi i\.‘;.i«l\ (mesjid
it lebib besar daripada MuShalla). Bentuk polanya adalah dﬁi dengan muannas-
nya £Masd.

Berdasarkan ciri dan pola khusus yang dimiliki oleh a/-Shifah (adjektiva) yang telah
dipaparkan sebelumnya maka, pada surah al-Nisa’ ditemukan 165 a/~-Shifah (adjektiva) yang
berulang dan 157 al-Shifah (adjektiva) yang tidak berulang. A~Shifah (adjektiva) tersebut
terbentuk melalui proses morfologis. Proses morfologis adalah proses pembentukan kata
dari satuan lain yang merupakan bentuk dasar dari kata tersebut.” Proses morfologis itu
mencakup afiksasi, reduplikasi,”* abreviasi, dll. Adapun proses morfologis al-Shifah

(adjektiva) yang ditemukan di dalam surah al-Nisa’ yaitu afiksasi.

Afiksasi adalah pembubuhan morfem terikat terhadap morfem bebas secara urutan

lurus baik di depan, ditengah, di akhir, dsb.” Sehingga, melahirkan makna baru pada bentuk

31 Hasan, h. 99.

32 Hasan, h. 99.

33 Tka Setiyaningsih, Intisari Morfologi, Afiksasi, Reduplikasi, Dan Komposisi (Bandung: Pakar Raya, 2019),
h. 5.

3 Setiyaningsih, h. 5.

3 Patera Jos Daniel, Morfologi Bahasa, Ed. 11 (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007), h. 18.
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yang dibubuhkannya® dan bentuk baru. Proses pembubuhan morfem inilah yang dikenal
dengan proses afiksasi. Supaya proses tersebut mudah dipahami, terdapat beberapa istilah
yang biasa digunakan. Beberapa istilah itu adalah dasar kata/a/l-usil, motrtem/ al-wibdatu al-
Sharfiyyah, motfem bebas/al-wibdatn al-hurrah dan motfem tetikat/al-wibdatu al-muqayyadah.
Dasar kata/al-usii/ adalah satuan, baik tunggal atau kompleks yang menjadi dasar
pembentukan bagi satuan yang lebih besar atau yang lebih kompleks® dalam sebuah proses
morfologis. Bentuk dasar ini bisa berupa morfem tunggal maupun gabungan beberapa

morfem.®

Mottem (al-wibdatn al-Sharfiyyah) adalah satuan bahasa terkecil yang mengandung
makna” baik makna gramatikal maupun sintaksis.” Morfem bebas (al-wibdatn al-hurral)
adalah morfem yang dapat berdiri sendiri." Maksudnya morfem tersebut dapat muncul
dalam pertuturan tanpa kehadiran morfem lain. Misalnya seperti badza muslim (ini adalah
seorang yang beragama Islam). Morfem bebas “muslin’” dapat berdiri sendiri dalam kalimat
di atas. Morfem terikat (a/-wibdatu al-muqayyadah) adalah morfem yang tidak bisa muncul
dalam pertuturan tanpa kehadiran morfem lain. Misalanya sufiks alalif dan al-t7 dalam
kalimat dadzihi muslimat (ini adalah para muslimah). Sufiks al-alif dan al-t7’ tidak dapat berdiri
sendiri di dalam kalimat tersebut. Morfem ini mesti dilekatkan kepada morfem bebas
“muslin” agar dapat muncul dalam pertuturan atau kalimat. Sufiks a/-a/if dan al-17 berfungsi

sebagai penanda plural feminim dalam bahasa Arab.

Afiksasi terbagi kedalam beberapa bentuk. Beberapa bentuk tersebut di antaranya
prefiks, sufiks, infiks, konfiks, trasnfik, dll. Adapun tulisan ini hanya membahas sufiks.
Sufiks adalah imbuhan yang terletak di akhir bentuk dasar.*” Artinya adanya penambahan
morfem terikat di akhir morfem bebas. Pada bahasa Arab juga ditemukan fenomena sufiks.
Menurut Muhammad Qadtr sufiks di dalam bahasa Arab disebut dengan istilah “a/-lawahiq”

METRE

atau “al-‘ajaz’.” Menurut Muhammad Najjar sufiks atau al-lawahig adalah afiks atau a/-

lawasig yang ditambahkan kepada akhir bentuk dasar yang mengakibatkan perubahan fungsi

36 Setiyaningsih, Intisari Morfologi, Afiksasi, Reduplikasi, Dan Komposisi, h. 90.

37 Henry Guntur Taringan, Pengajaran Morfologi Bandung: Angkasa, 2021), h. 20.

38 Chaer, Linguistik Umnm, h. 159 - 160.

39 Zainal dan Junaiyah Arifin, Morfologi: Bentnk, Makna Dan Fungsi (Jakarta: Grasindo, 2007), hal. 2.
40 Qadtr, Mabadi’ Al-Lisaniyat, h. 197.

4 Taringan, Pengajaran Morfologi, h. 2.

42 Setiyaningsih, Intisari Morfologi, Afiksasi, Reduplikasi, Dan Komposisi, h. 21.

4 Qadtr, Mabadi’ Al-Lisaniyat, h. 199.
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atau makna asli.* Afiks/allawisiq yang menempel pada akhir bentuk dasar berfungsi untuk

menjadikan bentuk baru yang berbeda dengan bentuk dasar sebelum dibubuhi afiks.®

Dapat dipahami bahwa sufiks atau a/-lawaibiq adalah afiks atau al-lawasig yang ditambahkan

kepada akhir bentuk dasar yang mengakibatkan perubahan fungsi atau makna asli serta

melahirkan bentuk baru.

Pada bahasa Arab ditemukan beberapa bentuk sufiks (atlawabig). Menurut

Muhammad al-Najjar bentuk sufiks (@/-lawabig) yang ada di dalam bahasa Arab ada sembilan

bentuk.*

1.

Al- Dbamir al-MuttaShil dihitung sebagai sebuah afiks/al-lawdisig di dalam kajian
linguistik modern, karena dia melekat dengan struktur kata. Makna

morfologinya adalah persona, jumlah, dan jenis.*”

Una (a/-Waw bersama a/-Niin). Menurut Muhammad al-Najjar morfem tna (a/-
waw dan al-niin) termasuk afiks(a/-/awasiq) bilangan dan jenis, yang biasa melekat
kepada nomina atau verba. Misalnya sufiks (atlawabiq) Gna (al-waw bersama al-
niin) mengandung makna morfologi plural (jama’) untuk maskulin, ketika dalam
keadaan rafa’.*® Bentuk lainnya adalah ina (alya’ dan al-nin) yang khusus melekat
pada nomina saja, dan tidak melekat kepada verba). Sufiks (a/-lawaihiq) ina (al-ya’
bersama al-niin) ini hanya ditemukan ketika dalam keadaan nasab atau jar saja.
Sufiks (al-lawahiq) dina/ al-waw betrsama al-nin dan ina (al-ya’ bersama al-nin) adalah
dua bentuk dari satu morfem yang mengandung makna morfologis plural (jama’)

untuk maskulin.

Sutiks (al-lawahiq) ani(al-ya’ bersama al-nzin) memiliki makna motrfologl al-tasniyyah

(menunjukan dual).

Al-alif bersama al-ta’ yang memiliki makna morfologi jumlah dan jenis. Apabila
melekat pada nomina atau adjektiva, maka morfem ini memiliki makna plural

(jama’) untuk feminin.

Al-tanwin memiliki makna morfologi indefinitif.

4 Asywaq Muhammad Al-Najjar, Dalilat Al-Lawasiq Al-TaShrifiyyah Fi Al-Lugat Al-‘Arabiyyah (Oman:
Dir Dajlah, 2005), h. 68.

4 Baqir Fallh Abdu al-Hasan, “Al- Lawisiq Al-TaShrifiyyah Fi Al-Lughah Al-’Arabiyyah,” Majallah
Al-Qadisiyyah Fi Al-Adabi Wa Al-Ulimu Al-Tarbawiyyah Vol.2 No.3 (2022), h. 53.

46 Al-Najjar, Dalalat Al-Lawasiq Al-TaSbhrifiyyah Fi Al-Lngat Al-‘Arabiyyab, h. 78 - 176.

47 Qadbr, Mabadi® Al-Lisaniyat, h. 230.

48 Al-Najjar, Dalilat Al-Lawasiq AFTaShrifiyyah Fi Al-Lugat Al-‘Arabiyyah, h. 79.
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6. Alta’ al-marbuthah, memiliki makna morfologi jenis feminin dan jumlah
tunggal, atau defenitif tunggal dari jenis tertentu, seperti #akhlah menunjukan

satu buah kurma, atau untuk pleonastis (alnubailaghab).

7. Alalif al-magsirab dan al-alif al-mamdidah bersama al-hamzah, memiliki makna
morfologi jenis feminin. Selain menunjukan makna feminim, tanda ini juga

menunjukan makna warna, kekurangan dan kecacatan.”

8. Alniin al-tankid al-sagilah dan al-nin al-tankid al-kbafifah, memiliki makna

morfologi stressing (penekanan).
9. Alya’, memiliki makna nisbah.

Pada tulisan ini akan dideskripsikan bentuk-bentuk sufiks (a/-lawabig) yang
ditemukan pada adjektiva di dalam surah al-Nis3’. Selanjutnya, dianalisa berdasarkan
landasan teori yang telah dipaparkan sebelumnya. Adapun bentuk adjektiva yang memiliki
pola yang sama dan berulang hanya dideskripsikan sebanyak satu kali saja. Untuk
menemukan sufiks atau allawibiq pada adjektiva di dalam surah Al-Nis?’, peneliti
menggunakan bentuk dasar dari adjektiva sebagai dasar kata. Tujuannya agar proses afiksasi
yang dilalui oleh sebuah kata yang berbentuk adjektiva dapat terlihat. Hal ini sebagaimana
yang telah disampaikan oleh Muhammad Qadur berdasarkan pendapat mayoritas linguis
bahwa kata dasar merupakan perpaduan antara konsonan dan vokal yang disebut dengan
motfem bebas.” Morfem bebas merupakan morfem yang terbentuk dari huruf-huruf dasar
dan imbuhan secara bersamaan dengan menyesuaikan harakat. Menurut Chaer istilah
bentuk dasar atau dasar kata biasanya digunakan untuk menyebut sebuah bentuk yang

menjadi dasar dalam suatu proses morfologi.”

Adapun bentuk-bentuk sufiks (@/-lawahig) pada adjektiva dan makna morfologinya

yang ditemukan di dalam surat al-Nisa’ akan dijelaskan sebagai berikut:

-

49 Rahmat Taufik, “Dirdsatu Lisaniyyatin 1i Ba'dbi Al-Shyaghi AL-Sharfiyyati Al-Manmnii’ati Min AL-Sharaf,”
Revue Linguistique et Référentiels Interculturels Vol.3 No.2 (2022), h. 77.

50 Qadar, Mabadi’ Al-Lisaniyat, h. 201 dan h. 204.

51 Chaet, Linguistik Unnm, h. 159.
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Kata ini berasal dari bentuk dasar wahid, yang berbentuk Shifatu al-fa'il dengan pola

J.f.\é yang mendapat tambahan imbuhan sufiks (@/-lawabhig) ta al-marbuthab+ tanwin pada

akhir bentuk dasar. Makna sufiks (allawihiq) ta al-marbuthab+tanwin disini adalah jenis

feminin. Sedangkan zanwin bermakna indefinit (makna umum).
2. s

Kata ini di bentuk dari bentuk dasar katsir yang berbentuk al-Shifatu al-musyabbahah

berpola d—f‘.—,’é, kemudian sufiks (a/-lawabig) tamwin ditambahkan di akhir bentuk dasar.

Makna sufiks (a/-lawahiq) tanwin disini menunjukan makna indefinit (makna umum).
3. Loghas

Kosa kata ini dibentuk dari bentuk dasar mafridh dari bentuk Shifat al-mafil dengan

pola Jﬁ.}a_;j Kemudia sufiks (a/-lawahiq) tanwin ditambahkan pada akhir bentuk dasar.

Makna morfologi sufiks (a/-lawabiq) tanwin disini adalah indefinit (makna umum).

4, Fpals

- -

Kosa kata ini dibentuk dari dasar kata £hdlid dari adjektiva yang berbentuk Shifat al-
fa'il yang berpola J.Llé Kemudian diberi imbuhan di akhir bentuk dasar berupa sufiks (a/-

lawahiq) al-y@ dan al-niin. Makna morfologi dari sufiks (a/-lawabig) ini adalah menunjukkan

bilangan, yaitu plural dan jenis yaitu maskulin.

5. 45134

P
-

Bentuk dasar dari kosa kata ini adalah mubayyin dari bentuk Shifat al-fail yang

berpola J:a.;':.ﬁ, kemudian diimbuhkan sufiks (a-lawabiqg) ta al-marbuthah+ tanwin pada akhir

bentuk dasar. Sufiks (a/-lawabig) ta al-marbuthah+tanwin disini memiliki makna jenis, yaitu

feminin. Sedangkan, sufiks zanwin bermakna indefinit (makna umum).
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Kosa kata ini terbentuk dari dasar kata wubshan dari kata sifat yang berbentuk Shifat

al-mafil J&.éz, kemudian di imbuhkan sufiks (allawahiq) al-alif dan al-ta’+tanwin pada akhir

bentuk dasar. Adapun makna morfologi dari sufiks (atlawaihiq) al-alif dan al-ta*+tanwin
adalah menunjukkan bilangan yaitu plural (jama’) dan jenis yaitu feminin. Sedangkan, sufiks

tanwin bermakna indefinitif.

7. O3alsd
Kata ini dibentuk dari bentuk dasar gawwam dari bentuk Shifat al-tafdhil J&é

kemudian diberi imbuhan sufiks (atlawabig) al-waw dan al-nin pada akhir bentuk dasar.
Makna morfologi sufiks (allawahiq) al-waw dan al-nin disini menunjukkan bilangan yaitu

plural (jama’) dan jenis yaitu maskulin.

8. . i/ .|f.f.}

Kosa kata ini terbentuk dari bentuk dasar mutatabi’ yang berbentuk Shifat al-fa‘il
dengan pola J}L;:‘LZ dan sufiks (a/-lawahig) al-ya’ dan al-nzin. Makna morfologi sufiks (a/-
lawahiq) al-ya’ dan al-njin disini adalah menunjukkan bilangan, yaitu musanna (menunjukkan
dual).

Agar penjelasan tentang sufiks yang terdapat pada adjektiva dari surah al-Nisa’ ini

dapat dipahami dengan mudah, maka akan disebutkan dalam tabel berikut.

No Bentuk Sufiks Pada Adjektifa dari Makna Morfologinya
Surah Al-Nisa’

1 Al-Waw dan al-Nzin atau al-YZ dan a/-Nin | Bilangan: plural (jama’), jenis: maskulin

2 Al-Alif dan a/-Niin atau al-Ya’ dan al-Nin | Bilangan: dual (musanna), jenis: maskulin

3 AFTanwin Indefinit
4 Ta al-Marbuthah+ Tanwin Jenis: feminin, bilangan: tunggal +
indefinitif.

al-ittijah, ISSN: 2086-1370, E-ISSN: 2655-7444 127



al-itt ija h Jumal Keilmuan dan Kependidikan Bahasa Arab Kebahasaaraban, 15 (2), 2023

5 AlAlf dan al-Ta+ Tanwin Jenis: feminin, bilangan: plural (jama’) +

indefinitif.

Kesimpulan

Berdasarkan paparan pada pembahasan dapat disimpulkan bahwa bentuk sufiks (a/-
lawahig) pada adjektiva yang terdapat di dalam surah al-Nisa’ ada lima bentuk, yaitu alwaw
dan alnin atau alya dan al-nin, al-alif dan al-nin atau al-ya’ dan al-nin, tanwin, ta al-
marbuthah+tanwin,, dan al-alif dan al-ta+tanwin. Adapun makna morfologi dari sufiks (a/-
lawahig) yang ditemukan tersebut adalah bilangan berupa tunggal, dual (#usanna) dan plural

(jama); jenis berupa maskulin dan feminin; kejelasan berupa indefinitif.
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